
Lampiran 1 Hasil wawancara dengan Ast. Manager Crew Manning. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Timbul Arifin, selaku Ast. 

Manager Crew Manning PT. Pertamina (Persero) Perkapalan. Adapun pertanyaan 

yang diajukan beserta jawabannya adalah sebagai berikut: 

A. Pertanyaan 1: 

Apakah dampak yang ditimbulkan dari sulitnya mendapatkan jabatan 

Pumpman di PT. Pertamina (Persero) Perkapalan? 

Jawaban: 

Sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman mengakibatkan tidak lancarnya 

kegiatan operasional perusahaan sebagaimana mestinya. Pumpman diatas 

kapal bekerja melebihi masa habis PKL-nya yang mengakibatkan 

keterlambatnya pembayaran upah. 

B. Pertanyaan 2: 

Bagaimana upaya yang dilakukan untuk mengatasi sulitnya mendapatkan 

jabatan Pumpman? 

Jawaban: 

Untuk mengatasi permasalahan tersebut, dilakukan beberapa upaya 

diantaranya adalah dengan melakukan tes rekruitmen untuk mendapatkan 

Pumpman baru, memberikan peningkatan jenjang karir atau promosi jabatan 

kepada juru mudi untuk menjadi Pumpman, menerapkan perpanjangan PKL 

dan memfasilitasi pengurusan perpanjangan sertifikat profisiensi dan 

dokumen terkait, serta memberikan penawaran bonus diluar upah yang 

tercantum didalam perpanjangan PKL. 



Lampiran 2 Hasil wawancara dengan Person In Charge Deck Rating.  

Berikut adalah hasil wawancara dengan Ibu Ani Nurhayati selaku Person In 

Charge Deck Rating di crewing PT. Pertamina (Persero) Perkapalan: 

A. Pertanyaan 1: 

Apakah faktor yang menyebabkan sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman 

di PT. Pertamina (Persero) Perkapalan? 

Jawaban: 

Faktor yang menyebabkan sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman 

dikarenakan saat dipanggil ke kantor untuk melakukan proses PKL, banyak 

diantaranya yang belum siap. Selain itu, banyak sertifikat dari Pumpman 

yang belum update atau perlu diperpanjang. 

B. Pertanyaan 2: 

Apakah dampak dari sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman di PT. 

Pertamina Persero) Perkapalan? 

Jawaban: 

Dari sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman yang ready akan 

mengakibatkan terganggunya kegiatan operasional dalam divisi Crewing, 

seperti tujuan yang sudah direncanakan akan sulit tercapai dan akan 

mempengaruhi kegiatan diatas kapal sehingga menjadi tidak terlaksana 

dengan baik. 

 

 

 



Lampiran 3 Hasil wawancara dengan Person In Charge rekruitmen. 

Berikut adalah hasil wawancara dengan Bapak Abdul Wachid selaku Person In 

Charge rekruitmen di crewing PT. Pertamina (Persero) Perkapalan: 

C. Pertanyaan 1: 

Bagaimanakah prosedur rekruitmen crew kapal PWT di PT. Pertamina 

(Persero) Perkapalan? 

Jawaban: 

Prosedur rekruitmen crew kapal PWT melalui beberapa tahapan, tahap awal 

yaitu seleksi administrasi meliputi CV, kelengkapan dokumen serta serifikat. 

Bagi yang lolos seleksi administrasi akan melakukan tes CES atau Crew 

Evaluating System, selanjutnya yang lolos tes CES akan menjalani tes 

wawancara. Pelamar  yang dinyatakan lolos tes wawancara akan melalukan 

tes kesehatan, apabila dinyatakan sehat maka pelamar dinyatakan diterima 

menjadi crew kapal PWT PT. Pertamina Perkapalan. 

D. Pertanyaan 2: 

Apakah faktor yang menyebabkan sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman? 

Jawaban: 

Sulitnya mendapatkan jabatan Pumpman ini terjadi karena banyak pelamar 

yang tidak memenuhi kualifikasi yang sudah ditetapkan oleh perusahaan, 

seperti belum memiliki yelow fever, sertifikat belum update. Pelamar juga 

harus menunggu hasil tes CES, interview & tes kesehatan hingga dinyatakan 

lulus. 

 



Lampiran 4 Nota Permintaan 

 

 

 

 



Lampiran 5 BJST 

 

 

 



Lampiran 6 PKL.1 

 

 

 



 

Lampiran 7 PKL.2 

 

 

 



 

 

Lampiran 8 PKL.3 

 



Lampiran 9 PKL.4 

 

 

 

 



 

Lampiran 10 PKL.5 

 

 

 



 

Lampiran 11 SPD 

 

 

 



 

Lampiran 12 Buku pelaut 

 



 

Lampiran 13 Kondite atau laporan penilaian crew 

 

 

 

 



 

 

Lampiran 14 Sertifikat profisiensi 

 

 

 


